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EDU-CULTURAL CENTER DI KAWASAN CANDI LOR KABUPATEN 
NGANJUK 
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL 
 
Abstrak 
Kabupaten Nganjuk memiliki berbagai macam kebudayaan yang berasal dari tiap 
daerahnya. Dalam pelaksanaannya, kegiatan-kegiatan kebudayaan tersebut 
tentunya membutuhkan sebuah wadah yaitu berupa fasilitas yang nantinya dapat 
digunakan sebagai sebuah tempat pusat kebudayaan. Salah satu bentuk dari hasil 
budaya di Kabupaten Nganjuk sendiri adalah cagar budaya Candi Lor. Candi Lor 
merupakan sebuah situs peninggalan kerajaan Majapahit yang saat ini juga 
digunakan sebagai sebuah obyek wisata di Kabupaten Nganjuk. Saat ini, kondisi 
Candi Lor yang mulai sepi pengunjung memerlukan sebuah pemantik minat 
wisatawan agar berkunjung ke cagar budaya tersebut ntuk menghidupkan kembali 
fungsinya sebagai sebuah tempat wisata budaya. Oleh karena itu, di Kabupaten 
Nganjuk memerlukan sebuah inovasi perancangan bangunan berupa pusat edukasi 
kebudayaan berupa edu-cultural center di Kawasan Candi Lor Kabupaten Nganjuk. 
Bangunan tersebut sekaligus ditujukan untuk mewadahi kegiatan pameran, atraksi, 
dan edukasi budaya yang ada. Sebagai sebuah bangunan baru, bangunan edu-
cultural center ini menerapkan konsep pendekatan arsitektur kontekstual yang 
dapat menyelaraskan dan mengkaitkan bangunan baru dengan karakteristik 
lingkungan sekitar yaitu kawasan Candi Lor. 
 




Nganjuk Regency has a variety of cultures originating from each region. In its 
implementation, these cultural activities certainly require a place in the form of 
facilities that can later be used as a cultural center. One form of cultural products 
in Nganjuk Regency itself is the cultural heritage of Candi Lor. Candi Lor is a 
heritage site of the Majapahit kingdom which is currently also used as a tourist 
attraction in Nganjuk Regency. Currently, the condition of Candi Lor, which is 
starting to be deserted, requires a trigger for tourists' interest to visit this cultural 
heritage to revive its function as a cultural tourism site. Therefore, Nganjuk 
Regency requires an innovation in building design in the form of a cultural 
education center in the form of an edu-cultural center in the Candi Lor area, 
Nganjuk Regency. The building is also intended to accommodate existing cultural 
exhibitions, attractions and education activities. As a new building, thisbuilding 
edu-cultural center applies the concept of a contextual architectural approach that 
can harmonize and link the new building with the characteristics of the surrounding 
environment, namely the Candi Lor area. 
 
Key words: Candi Lor, Contextual Architecture, Edu-cultural center
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1.  PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki keberegaman suku bangsa dan 
budaya yang tersebar di seluruh wilayahnya. Aneka ragam budaya tersebut 
terwujud dari suku bangsa di setiap daerah yang memiliki ciri khas serta nilai-nilai 
budaya masing-masing. Begitu halnya di kabupaten Nganjuk, keberagaman budaya 
di Nganjuk juga membawa identitas nilai budaya dari daerah masing-masing yang 
dapat menguatkan energi budaya lokal bagi kabupaten Nganjuk sendiri. Sebagai 
upaya penjagaan dan pelestarian kebudayaan-kebudayaan tersebut, perlu adanya 
sebuah inovasi penggerak kegiatan kebudayaan yang ada. Kegiatan-kegiatan 
kebudayaan yang dilaksanakan secara aktif dengan melibatkan tanggung jawab 
masyarakat sekitar akan edukasi budaya yang dapat menumbuhkan semangat 
generasi muda untuk ikut menjaga dan melestarikan kebudayaan yang telah ada. 
Dalam pelaksanaannya, kegiatan-kegiatan kebudayaan tersebut tentunya 
membutuhkan sebuah wadah yaitu berupa fasilitas yang kedepannya nanti dapat 
digunakan sebagai tempat pusat kebudayaan. Menurut Data Kongres Kebudayaan 
2018, kebudayaan di Kabupaten Nganjuk memiliki berbagai wujud budaya yang 
kemudian dikelompokkan sesuai dengan jenisnya, antara lain tradisi lisan, adat 
istiadat, teknologi tradisional, seni, permainan rakyat, dan cagar budaya. 
Bangunan Candi Lor yang merupakan sebuah situs budaya, sampai saat ini yang 
juga difungsikan sebagai lokasi wisata kebudayaan bagi masyarakat luas. Akan 
tetapi, sebagai sebuah lokasi wisata, Kawasan Candi Lor tersebut dinilai masih 
kurang menarik peminat wisatawan dikarenakan fungsi wisatanya yang hanya 
sekedar dapat dinikmati secara visual saja tanpa ada kegiatan didalamnya. Oleh 
karena itu, perlu adanya rencana pengembangan di kawasan Candi Lor tersebut 
sehingga dapat lebih menghidupkan fungsi pariwisatanya. Agar dapat memenuhi 
kebutuhan akan fasilitas tersebut, maka perlu disediakan sebuah bangunan berupa 
pusat kebudayaan yang dapat mencakup dan mewadahi kegiatan-kegiatan tentang 
edukasi budaya atau dapat disebut sebagai edu-cultural center. 
2. METODE 
Perancangan edu-cultural center ini menggunakan beberapa metode dalam 
pencarian dan analisa data. Metode observasi lapangan dilakukan dengan 
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mengamati langsung kondisi kawasan Candi Lor Kabupaten Nganjuk dengan 
tujuan untuk memperoleh gambaran  dan data primer site (kondisi eksisting site, 
kondisi lingkungan sekitar site, kondisi lingkungan kawasan Candi Lor, aktifitas 
masyarakat, dan sebagainya). Metode studi literatur dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang berasal dari sumber literasi seperti buku, artikel, jurnal, 
tesis, web, yang berkaitan dengan edu-cultural center, arsitektur kontekstual, dan 
pengembangan kawasan budaya. Proses analisa data menggunakan metode 
deskriptif kualitatif berupa penjabaran data fisik site. Penerapan Konsep Desain 
merupakan hasil yang diperoleh dari observasi lapangan, studi literatur maupun 
analisi data yang kemudian dilakukan pengkajian konsep sehingga dapat 
diaplikasikan ke perancangan edu-cultural center. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenai pemilihan lokasi dan 
beberapa konsep perancangan “Edu-Cultural Center di Kawasan Candi Lor 
Kabupaten Nganjuk dengan Pendekatan Arsitektur Kontekstual”. 
3.1 Lokasi dan Site 
Lokasi site yang digunakan terletak di Ds. Candirejo, Kec. Loceret, Kab. Nganjuk, 
Jawa Timur, tepatnya di belakang Kawasan Wisata Cagar Budaya Candi Lor. Site 
tersebut memiliki luas lahan kurang lebih 16.954 m2  atau sekitar 1,7 Ha. Pada sisi 
utara site berbatasan dengan kawasan Candi Lor dan jalan raya, sedangkan pada sisi 
timur, selatan, dan barat berbatasan dengan lahan persawahan. 
 
Gambar 1. Site terpilih 
Sumber: Analisis Pribadi melalui google earth, 2021 
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3.2 Konsep Mikro 
Tabel 1. Konsep Mikro Pada Perancangan Bnagunan Edu-cultural Center 
No. Konsep Deskripsi dan Sketsa 
1. Pencapaian Konsep pencapaian menggunakan 2 jalur. Jalur (1) 
merupakan jalur pengunjung dari parkiran menuju ke 
kawasan candi Lor. Sedangkan jalur (2) merupakan jalur 
pejalan kaki (tanpa parkir) untuk pengunjung yang tidak 
membawa kendaraan (drop off). 
 
Gambar 2. Sketsa Konsep Pencapaian Kawasan dan Bangunan 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
2. Klimatologi Bangunan sanggar yang memiliki banyak ruang latihan 
yang dapat diletakkan di sisi timur, sehingga mendapat 
cahaya matahari pagi yang maksimal.  
 
Gambar 3. Sketsa Konsep Klimatologi pada Site 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
Pengahawaan melewati kawasan dengan meneruskan arah 
angin yang melewati kawasan candi Lor menuju bangunan 
utama, sedangkan pemberian vegetasi pada sisi selatan 






Pemberian vegetasi tingkat sedang sebagai pembatas 
kawasan antara candi lor dengan kawasan edu-cultural 
center sehingga dapat meminimalisir kebisingan ketika 
terdapat kegiatan skala besar di candi Lor. 
 
Gambar 4. Sketsa Konsep Vegetasi dan Penanganan 
Kebisingan 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
4. Orientasi 
dan View 
Site berada di sisi selatan kawasan candi Lor, kondisi 
sekitar site lahan persawahan sehingga dari kejauhan 
bangunan tetap terlihat. Bangunan merupakan fungsi 
pendukung wisata candi Lor, sehingga orientasi bangunan 
terbaik menghadap ke utara untuk menyambut pengunjung 
dari kawasan candi Lor. 
 
Gambar 5. Sketsa Konsep Orientasi dan View Bangunan 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 




Bangunan Edu Cultural center tersebut akan dibagi 
menjadi beberapa masa yang tersebar dalam kawasan 
tersebut. Tata masa bangunannya menggunakan konsep 
radial, dimana bangunan-bangunan tersebar diberbagi titik 
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pada site tersebut. organisasi ruang secara radial perlu 
menetapkan 1 masa bangunan sebagai sebuah pusat dari 
masa-masa jamak lainnya. Tata masa menggunakan 
konsep radial, dimana bangunan-bangunan tersebar 
diberbagi titik pada site tersebut. Pembagian zonifikasi 
adalah sebagai berikut: Area entrance (parkiran, kawasan 
candi), Bangunan utama (R. Pameran permanen, R. 
Pameran non-permanen, R. Teather indoor), Bangunan 
penunjang (Resto, R. Souvenir, R. Rapat, mushola, R. 
Pengelola), Bangunan amphiteather, Bangunan sanggar 
(R. Latihan tari, R. Latihan musik gamelan, R. Latihan 
dalang,  penyimpanan alat). 
 
Gambar 6. Sketsa Konsep Tata Masa Bangunan dan Zonifikasi 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
 
3.3 Konsep Arsitektur Kontekstual yang diterapkan pada bangunan Edu-
cultural Center 
3.3.1 Bentuk Dasar Masa 
Bentuk bangunan dibuat simeteris-kubistis yang mengimplementasikan bentuk 
dasar candi. Masa utama dirancang menjadi pusat kelompok bangunan lainnya, 
diibaratkan candi menjadi sebuah marka sejarah kebudayaan. Candi lor merupakan 
sebuah candi prasasti bukti kemenangan Mpu Sindok untuk melawan musuhnya. 




Gambar 7. Konsep Kontekstual yang Mewadahi 3 Fungsi Utama Bangunan 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
 
3.3.2 Pengadopsian Material dan Warna 
Warna bangunan didominasi oleh kelompok warna earth tone. Penggunaan elemen 
batu bata merah pada eksterior dan interior bangunan yang memberikan makna 
kesatuan (unity) dengan warna bangunan candi Lor. Material penyelarasan ruang 
dalam bangunan menggunakan material kayu. Nametag wisata pada candi Lor dan 
edu-cultural center. 
 
Gambar 8. Pengadopsian Material Batu-bata Merah pada Eksterior Bangunan 




Gambar 9. Pengadopsian Material Batu-bata Merah pada Interior Bangunan  
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
 
3.3.3 Keselarasan Irama dan Ornamentasi 
Ornamentasi pada menggunakan bangunan menggunakan konteks arsitektur jawa 
yang didominasi oleh langgam jawa dan bentuk tradisional, diwujudkan dengan 
penggunaan detail arsitektur pada interior bangunan seperti panel kayu, gawangan 
kayu, ornamentasi kolom, lampu antik, dll. 
 
Gambar 10. Gawangan dan Panel Kayu 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
 
 
Gambar 11. Ornamentasi Kayu pada Interior 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
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Penggunaan atap joglo yang diselaraskan dengan atap bangunan disekitar kawasan 
tersebut serta membawa simbolik arsitektur budaya jawa. Amphiteather 
menggunakan ornamen dan langgam jawa, digunakan untuk kegiatan pagelaran 
seni atraksi budaya. 
 
Gambar 12. Penyamaan Penggunaan Atap Joglo pada Bangunan 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
 
 
Gambar 13. Ornamentasi Pada Area Amphiteather 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
 
Keselarasan irama pada tatanan landsekap yang mengadopsi vegetasi dari kawasan 
candi lor. Perencanaan lansekap akan mengadopsi tanaman asli di kawasan site 
candi Lor. Hal ini dimaksudkan agar konsep lansekap pada candi Lor dan bangunan 
edu-cultural center terlihat terikat sehingga dapat menjadi salah satu poin 
penerapan arsitektur kontekstual yang ada. Penataan pola lansekap yang simetris 
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pada bagian kawasan bangunan utama mengimplementasikan konsep selaras dan 
simteris pada bangunan candi Lor. 
 
 
Gambar 15. Pola Lansekap Simetris 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
 
3.3.4 Keterikatan Sirkulasi 
Penyambungan sirkulasi pengunjung dari kawasan candi lor menuju ke kawasan 
edu-cultural center. Keterikatan sirkulasi tersebut menciptakan sebuah transisi 
kawasan antara candi lor dan bangunan baru. Sirkulasi ini bertujuan untuk tetap 
menghidupkan fungsi cagar budaya candi lor ketika bangunan yang baru dibangun. 
Gambar 14. Tanaman Lokal yang Diadopsi dalam desain 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
11  
 
Gambar 16. Sketsa Konsep Keterikatan Sirkulasi Candi Lor dan Edu-cultural Center 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
 
3.4 Konsep Struktur dan Utilitas 
Tabel 2. Konsep Struktur dan Utilitas 
No
. 
Aspek Deskripsi dan Sketsa 
1. Struktur 
 
Gambar 17. Isometri Struktur Bangunan Utama 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
Menggunakan struktur pondasi foot plat pada bangunan utama dan 
bangunan penunjang (2 lantai) dan pondasi batu kali pada bangunan 
amphiteather dan sanggar (1 lantai). 
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Gambar 18. Detail Struktur Atap Joglo 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 





Gambar 19. Sistem Instalasi Kelistrikan 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 





Gambar 20. Sistem Instalasi Air Bersih 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
 
Gambar 21. Sistem Instalasi Air Kotor 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
3.    
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4. Drainase Pengolahan air hujan yang kemudian digunakan sebagai sumber air 
untuk penyiraman taman dan vegetasi lainnya di dalam kawasan. 
 
Gambar 22. Detail Utilitas Kolam Kendi 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
5.  Proteksi 
Kebakaran 
 
Gambar 23. Skema Proteksi Kebakaran 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
 
Sumber: Analisis Pribadi, 2021 
 
4. PENUTUP 
Perancangan “Edu-Cultural Center di Kawasan Candi Lor Kabupaten Nganjuk 
dengan Pendekatan Arsitektur Kontekstual” ditujukan untuk menyediakan pusat 
kebudayaan berupa edu-cultural center yang dapat menyatu dengan kawasan 
budaya yang telah ada di area tersebut yaitu Candi Lor di Kabupaten Nganjuk 
sehingga terwujud pusat kebudayaan yang dapat menjadi wadah kegiatan terkait 
budaya berupa kegiatan pameran, atraksi, serta edukasi budaya. Rancangan ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam mendesain Edu-cultural Center 
kedepannya di Kabupaten Nganjuk dengan penerapan arsitektur kontekstual. 
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